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I.1 Latar Belakang Penelitian

Transformasi digital yang berlangsung cepat sudah memben dampak besar
terhadap pola dan mekanisme transaksi jual beli, terutama dengan semakin
berkembangnya platform pasar daring yang beroperasi melalui sistem e-
commerce. Marketplace tidak lagi hﬂfi bp!ﬁ'm_.gm sebagai perantara transaksi
produk fisik, tetapi juga berkembang menjadi samna. distribusi produk digital,
seperti softwane, ﬁu:mu nplhﬁ, d;m.h}m nnn-f.'sﬁ.-i.phufn Transformasi mi
I‘I'IEHWI cara. h;w bﬁﬂtcmlm terhadap lﬁ‘nﬁﬂﬂ, di. mana proses
mmhﬁﬁ serta knpm:um—munhs!' sangat dlpmwiﬁ oleh sistem digital serta

galaman pengguna (Godiyal & Mishra, 2025).

Pemilihan Shopee schagai objek penelition  didasarkan _pﬁ_,_Pﬂsisi
platform ini scbagai marketploce dengan pangsa pasar terbesar di Indanesia
Berdasarkan data riset pasar terkini. Shopee secara konsisten menempati peringkat
teratas baik dalam jumloh kunjungan situs bulanan maupun jumiah unduhan
uplikasi di Google Play Store dan App Store. Dominasi ini menjadikan Shopee
s:blp repres.cnlasi ulama ekosistem digital di llﬂmmmﬂlmm perilaku
Iu:ﬁﬂnmm di platform ini memberikan Eamhmu_mlkﬂmt mengenai tren
industri e-commerce secara nasional (Nurmalia et al, 2024).

MW%MMMemplmlﬂms
menunjukkan tren positif dalam beberapa tahun terakhir, Berdasarkan data Google

Trends, pencarian kata kunci terkait lisensi software dan aktivasi digital di
Indonesia menunjukkan pola perfumbuhan vang sangat signifikan (Google.
Indonesia. 2020-2025). Lonjakan tajam dimulai pada tahun 2020 akibat
pergeseran aktivitas ke ranah daring selama pandemi, dan tren tersebut terus stabil

hingga periode 2022 seinng dengan normalisasi penggunaan perangkat lunak
berlisensi di kalangan pelajar dan pekerja. Memasuki tahun 2023 hingga awal
2026, grafik menunjukkan peningkatan peéncarian yang lebih spesifik pada



platform marketplace seperti Shopee. yang mengindikasikan bahwa konsumen
kini lebih memercayni marketplace sebagai penvedia utama produk digital
dibandingkan situs web independen {Nurmalia et al., 2024: Rahayu et al.. 2025).

00 A Google Trends

terdahulu menunjukkan f : merce yang kompetitif,
faktor pengalaman pengguna dan evaluasi pasca-pembelian menjadi penentu
utama keberlanjutan hubungan antara konsumen dan platform (Kim & Yum,
2024; Shailaja & Sunantha, 2024).

Sebagai salah satu platform perdagangan daring dengan pangsa pasar
terbesar di Indonesia. Shopee juga menunjukkan peningkatan yang cukup pesat
dalam distribusi dan transaksi produk-produk berbasis digital, termasuk software.




Shopee menyediakan berbagal promosi seperti diskon, cashback, dan kemudahan
pembelian produk digital secara instan. Mamun, dolem praktiknya, fenomena yang
terjadi menunjukkan bahwa pengalaman konsumen terhadap pembelian software
di Shopee masih bervariasi. Konsumen sering dihadapkan pada rating produk
vang tidak konsisten, ulasan vang beragam, serta keluhan terkait kegagalan
aktivasi software, keterlambatan pengiriman lisensi digital, atau ketidaksesuaian
pmd‘uk dengan :Iuskripsi Fenomena i mgpmbnrhm bahwa meskipun akses

selalu uptm‘_t_a_l-{Wm. Em

Eupmnna miplﬁ: tersebut ‘menunjukkan adanya Mﬂngﬁn antara
peningkatan  transaksi pm ‘digital dan  niat m ulang konsumen.
Bmmhmsumeu masih merasa kurang percava diri dalam berbelanja software
sécara onling, terutama dalam memahami spesifikasi produk, proses aktivasi, dan
penanganan masalah pasca-pembelian. Kondisi ini berkaitan dengan rendshnya
self—umﬂinjf belanja online, yang menyebabkan konsumen rugu m #aﬁ.'l.hali
‘melukuksn pembelion meskipun telah bertransoksi sebelumnyn (Syshdan, 2021:
Yusvita & Pisfani; 2020). Di sisi luin, pengalaman belanja yang fidak sesuai
harapan jugn memiliki potensi menekan kepussan konsumen, yang pada sastnya
nant hisa berpengaruh pada rendshnya repurchasa mﬁuﬁm {H.m&j:mi et al.,
2020), '

lhr]ngu m_lmntﬂnm temh:hlrmkm bahwa self-efficacy
belanjs online dan kepuasan konsumen merupakan antecedent penting dari
repurchﬂsa intention dailm e-cominerce. Kmymg memiliki ﬂif—[‘fﬁcﬂﬂ}f

umumnya menunjukkan kecenderungan niat pembelian ulang yang lebih besar
dibandingkan dengan konsumen yang masth diliputi keraguan atau merasa tidak
puas (Teangsompong & Sawangproh, 2024; Yao & Tarofder. 2025) Iadi,
mengkaji kedun faktor ini penting agar kita bisa memahami perilaku pembelian
ulang pada produk digital.

Berdasarkan fenomena empins di marketplace Shopee serta didukung oleh



temuan penelitan terdabuolu, penelitian ini menjadi urgensi akademik dan praktis
untuk menganalisis untuk mengkaji determinan-delerminan vang berpengaruh
terhadap intensi pembelian wlang konsumen. Studi ini mengajukan pendekatan
ilmish dengan melakukan pengujian empirs terhadap peran seli-efficacy dalom
belanjs daring don tingkat kepuasan konsumen terhadop niat pembelion ulang
pada transaksi produk perangkat lunak di Shopee. Dengan demikian, studi ini
diharapkan mampu memperkayn khazanah kettmuan pemasaran digital sekaligus
menjadi dasar perfimbangan strategis bagi pengelols marketplace dalam
mengoptimalkan kualitas pengalaman konsumen pada pembelian produk digital.

Kebaruan (novelty) dalam penclitian ini terletak pada penigujian variabel
self-efficacy belanja onfine dan kepuasan kum secarn simultan  yang
Mﬂm spesifik di marketplace Shopee. I*amilihn objek ini menjadi
sangat krusial karena Shopee secara konsisten WW teratas
sebugal e-commerce dengan jumlah kunjungan dmmmm
Indonesia, serts memiliki skor reputasi merek yang unggul Mm
hmpw Me-sl:lplm Shopee méendominnsi pasar, mayonbss pﬁﬁhtla.n
'ﬁhhuhm niat pembelion ulang masih berfakus pada kategori produk
fisik atau plitform belanja secara umum (Nurmalia et al., 2024).

Ungensi penelitian ini diperkuat oleh adanya mn hasil di antara
studi terdahuli mengenai defenminan niat pembeliap ulang Terdapat
kmdﬁmm;mmgwu npul;ih kepuasan kmm dapat berdin sendiri
atau memerjukan mediasi kepercavaan merek, serta perdebatan mengenai posisi
self-efficacy sebagal pendorong utsma stau sekadar faktor moderator. Selain i,
terdapat  perbedaan per:pﬁ‘ﬁf ‘anturs evaluasi kegnitif sadar dengan pola
pembentukan kebiasaan otomatis di platform e-commerce. Mengingal mayoritas
riset terdahuly masih berfokus pada produk fisik, penelitian ini hadir untuk
mengisi celzh tersebut dengan mengevaluasi pengalaman konsumen pada produk

digital atau software di Shopee yang memiliki nsiko teknis spesifik.
1.2 Rumusan Masalah

Berangkat dari paparan latar belakang tersebut, perfanyaan penelitian yang



hendak dijawab dalam studi ini bisa dirumuskan sebagai berikut:
I. Apakah self-efficacy belanja online berpengsrub terhadap repurchase
intention pengguna Shopee saat pembelian produk software digital?
2. Apakah kepuasan konsumen berpengaruh terhadap repurchase intention
pengguna Shopee saat pembelian produk software digital?
3. Apakah self-efficacy bﬂlinja onling dan kepussan konsumen secara

‘6. Analisis data paday
14 Tujuan Penelitian
Penelitian ini diloksanakan dengan maksud untuk mencapai beberapa
tujuan berikut:
. Untuk menganaisis pengaruh self-efficacy belanja online terhadap
repurchase intention pengguna Shopee saat pembelian produk software
digital



2. Untuk menganalisis pengaruh kepuasan konsumen terhadap repurchase
intention pengguna Shopee saat pembelian produk software digital.

3. Untuk menganalisis pengaruh self-efficacy belanja online dan kepuasan
konsumen secara simultan terhadap repurchase intention pengguna Shopes
saut pembelian produk software digital.

1.5  Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Teoritls

1. Bersumbangsih ]‘IErrui,'.,tm tmt& pengayaan serta pengembangan kajian
ilmiah di bidang pemasaran digital, terutamn yang berkaitan dengan self-
efficacy bclnﬁu'mm konsumen. dan repurchase intention.

2. Memperkual penerapsn Social Cognitive Theory seca Expectation—
Confirmation Theory dalam konteks perilaku konsumen e-commerce dan
produk digital.

1.5.2 Manfaat Praktis
| Menjadi sumber pertimbangan untuk pihak marketplace, khususnya
_' yee, dalim meningkatkan pengalaman belanja produk digital.

2. Membenkan maosukan bagr penjual software ﬁﬁhllﬂﬁhupu& mengenai
pentingnya peningkatan kepercayaan diri konsumen dan iiepm.n layanan
untuk mend e l'.:ﬁang.

153 Manfaat Akademis

I. Menjadi rujukan untuk mohasisws serta peneliti selanjutnyn  yang
mengkaji masalah perilaku konsumen e-commerce.

2. Menjadi mujukan empins dalam penelitian mengenai pembelian ulang
produk digital di marketplace.

Lo  Sistematika Penullsan
Strukter penulisan skripsi ini disajikan dan distur dalam sistematika
schagai benikut:

BAB 1 PENDAHULUAN, Terdii dani latar belakang penelitian, rumusan



sistematika penulisan.

BAB 1l TINJAUAN PUSTAKA, Membahas teori perilaku konsumen digital,
marketplace, Self-Efficacy. Kepuasan Konsumen, Repurchase Intention, serta
hipotesis penelitian.

BAB [l METODE PENELITIAN. Me j
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